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Abstract: This research discusses the role of culture-based education in a multicultural society as well as the 

challenges and implementation strategies. Multicultural education aims to create an inclusive learning 

environment and integrate local cultural values in the curriculum. Using the literature study method, this research 

examines how a culture-based education approach can improve students' understanding of social diversity and 

build tolerant characters. The results show that despite challenges such as lack of cultural representation in 

teaching materials and unequal access to education, multicultural education has great benefits in building social 

awareness and nationalism. Strategies such as the use of simulation-based learning, adaptive teaching methods 

and culture-based curriculum development are solutions to these challenges. The implications of this research 

emphasize the importance of education that is responsive to cultural diversity in order to create a more 

harmonious and inclusive society. 
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Abstrak: Penelitian ini membahas peran pendidikan berbasis budaya dalam masyarakat multikultural serta 

tantangan dan strategi implementasinya. Pendidikan multikultural bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam kurikulum. Dengan metode studi 

literatur, penelitian ini mengkaji bagaimana pendekatan pendidikan berbasis budaya dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap keberagaman sosial dan membentuk karakter toleran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat berbagai tantangan, seperti kurangnya representasi budaya dalam bahan ajar dan 

ketimpangan akses pendidikan, pendidikan multikultural memiliki manfaat besar dalam membangun kesadaran 

sosial dan nasionalisme. Strategi seperti penggunaan pembelajaran berbasis simulasi, metode pengajaran adaptif, 

dan pengembangan kurikulum berbasis budaya menjadi solusi untuk menghadapi tantangan tersebut. Implikasi 

dari penelitian ini menegaskan pentingnya pendidikan yang responsif terhadap keragaman budaya dalam rangka 

menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan inklusif. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Multikultural, Masyrakat Berbudaya, Integrasi Budaya, Pendidikan Inklusi  

 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat di setiap daerah. Salah satu potensi yang dimiliki oleh setiap daerah adalah 

budaya lokal. Budaya lokal diyakini dapat membentuk karakter suatu daerah, sehingga 

menciptakan identitas yang unik bagi setiap wilayah (Hajar et al, 2022). Mengingat 

karakter siswa dapat dibentuk melalui kearifan lokal, kurikulum pendidikan menjadi 

komponen utama yang dapat mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal yang ada di 

masyarakat (Toharudin et al., 2021). 

Masyarakat memegang peran kunci dalam membangun nilai-nilai pendidikan melalui 

adat istiadat yang mereka pertahankan di daerahnya (Suri & Candra, 2021). Masyarakat 

yang tetap mempertahankan nilai-nilai luhur budaya lokal dikenal sebagai masyarakat adat. 
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Masyarakat adat merupakan penjaga wilayah-wilayah dengan keanekaragaman hayati 

tertinggi di dunia. Selain bertanggung jawab atas keragaman bahasa dan budaya global, 

masyarakat adat juga memiliki pengetahuan tradisional yang menjadi sumber daya 

berharga bagi umat manusia (Obiero et al., 2023). 

Pengetahuan tradisional dalam masyarakat adat muncul sebagai hasil interpretasi 

sosial dan nilai-nilai yang dibangun secara budaya dalam masyarakat multikultural 

(Staniševski, 2010). Semakin kaya budaya suatu daerah, semakin banyak pengetahuan 

yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Namun, pemahaman mendalam tentang 

pengalaman para profesional dalam menghadapi tantangan sosial saat ini dan relevansinya 

dengan masyarakat multikultural masih terbatas (Löfgren-Mårtenson & Ouis, 2019). 

Sebagai masyarakat multikultural dengan keragaman agama, terdapat perbedaan 

dalam kehidupan sosial yang dijalani oleh masyarakat. Perbedaan ini justru memberikan 

kekuatan untuk membangun ketahanan dalam menghadapi bencana sosial. Keberadaan 

kearifan lokal di era globalisasi memainkan peran penting, seperti mendukung ketahanan 

sosial, mengembangkan desa wisata budaya, serta menciptakan harmoni, integrasi, dan 

kekayaan budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi (Arsal et al., 2023). 

Kekayaan budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi menuntut para pelaku 

pendidikan untuk mempertimbangkan kembali pengetahuan dan kearifan tradisional 

sebagai strategi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan (Agatha, 2016). Namun, 

pendidikan dalam konteks pembangunan berkelanjutan menghadapi berbagai tantangan, 

karena wacana pendidikan yang hegemonis cenderung kurang inklusif jika hanya 

didasarkan pada epistemologi Barat. Seharusnya, pendidikan dan pembangunan 

berkelanjutan mencakup pengetahuan alternatif, lokal, atau pribumi agar dapat 

menciptakan pendidikan yang inovatif (Breidlid, 2009). 

Pendidikan yang inovatif dapat diwujudkan dengan mengintegrasikan budaya ke 

dalam kurikulum. Integrasi budaya ke dalam kurikulum pendidikan formal dapat 

memperkaya pemikiran masyarakat, terutama generasi muda, tentang budaya. Namun, 

faktor sejarah dan dominasi pendidikan Barat menjadi penghambat. Misalnya, norma adat, 

sistem kepercayaan, bahasa, dan cara hidup terancam punah akibat kolonisasi dan praktik-

praktik non-pribumi yang menekan pengetahuan tradisional dan warisan budaya. Padahal, 

pengetahuan tradisional merupakan pemahaman jangka panjang dan kumulatif tentang 

dinamika ekosistem masyarakat (Obiero et al., 2023). 

Dinamika ekosistem masyarakat yang baik dapat tercipta jika budaya diintegrasikan 

ke dalam dunia pendidikan. Penelitian (Jima, 2022) menyimpulkan bahwa inklusi budaya 
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dalam pendidikan dapat mendukung pendidikan modern. Salah satu upaya inklusi yang 

dilakukan adalah dengan memasukkan budaya lokal ke dalam buku pelajaran. Namun, 

pencantuman budaya lokal dalam buku pelajaran masih belum signifikan (Yeseraw et al., 

2023). 

Pencantuman budaya lokal dalam buku pelajaran hanyalah salah satu contoh dari 

berbagai upaya yang telah dilakukan. Hal ini menjadi sangat penting mengingat sebuah 

studi menunjukkan bahwa interaksi multikultural antara siswa dan pertemuan antarbudaya 

di kampus memiliki efek positif dalam mengurangi prasangka dan menolak stereotip di 

lingkungan akademik (Hisherik & Paul-Binyamin, 2024). 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis konsep dan 

praktik pendidikan berbasis budaya dalam masyarakat multikultural. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena mampu menggali pemahaman mendalam tentang fenomena sosial, termasuk 

nilai-nilai budaya, norma, dan praktik pendidikan yang terkait dengan konteks 

multikultural. Studi literatur sebagai metode utama dilakukan dengan mengumpulkan, 

menganalisis, dan mensintesis sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, laporan 

penelitian, dan dokumen kebijakan yang relevan dengan topik penelitian (Guetterman et 

al., 2015). Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, tema, dan 

hubungan antara pendidikan dan budaya dalam konteks masyarakat yang beragam. 

Analisis data dilakukan secara tematik, di mana informasi dari berbagai sumber 

dikategorisasi berdasarkan tema-tema utama yang muncul, seperti peran budaya dalam 

kurikulum pendidikan, strategi pengintegrasian nilai-nilai multikultural, serta tantangan 

dan peluang dalam implementasi pendidikan berbasis budaya. 

Hasil analisis kemudian disajikan secara naratif dengan memperhatikan konteks 

sosial, budaya, dan historis yang melatarbelakangi setiap temuan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademis dan praktis dalam pengembangan model 

pendidikan yang responsif terhadap keragaman budaya, serta memperkaya wawasan 

tentang pentingnya integrasi budaya dalam sistem pendidikan di masyarakat multikultural. 

 

3. KAJIAN LITERATUR 

Kurikulum dalam pendidikan multikultural tidak hanya menekankan pada standar 

akademik tetapi juga mengadopsi kerangka kerja anti-bias yang bertujuan untuk 

inklusivitas (Escayg, 2019). Ini berarti bahwa kurikulum harus dirancang untuk 
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mempromosikan pemahaman dan penerimaan terhadap berbagai budaya, serta mengurangi 

prasangka dan diskriminasi (Paridah & Tahir, 2023). Pendidikan multikultural juga 

mengusung model pengajaran bilingual yang mengintegrasikan bahasa etnis dan bahasa 

Inggris. Ini tidak hanya membantu siswa belajar bahasa baru tetapi juga menghargai dan 

melestarikan bahasa asli mereka, yang merupakan bagian penting dari identitas budaya 

mereka (Dhedchawanagon, 2023). 

Pelajaran sosial dalam konteks masyarakat multikultural dapat mengubah perspektif 

dan perilaku siswa. Dengan mempelajari sejarah dan budaya yang beragam, siswa menjadi 

lebih terbuka dan menghargai perbedaan (Ambe, 2006). Pendidikan memainkan peran 

penting dalam membentuk karakter siswa agar menjadi lebih toleran terhadap 

keberagaman. Sekolah multikultural yang menerima identitas yang beragam menyediakan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran berbasis budaya (Abdurrahman et al., 2023).  

Penelitian dan analisis data dalam pendidikan multikultural sering dilakukan melalui 

studi pustaka, yang memungkinkan pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek 

budaya dan dampaknya terhadap pendidikan (Putri Praswanti et al., 2023). Pembelajaran 

berbasis multikultural terbukti meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Dengan 

memahami dan menghargai berbagai budaya, siswa belajar untuk merespons secara 

emosional dengan cara yang lebih empatik dan bijaksana (Setemen et al., 2023).  

Pembelajaran multikultural juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan menghadapkan mereka pada berbagai perspektif 

dan tantangan, siswa diajak untuk berpikir lebih kritis dan reflektif (Ball, 2000). 

Pembelajaran multikultural dalam pelajaran sosial dapat mempengaruhi sikap nasionalisme 

siswa (Setemen et al., 2023). Kesadaran akan keragaman budaya dapat mendorong rasa 

kebanggaan dan tanggung jawab sebagai warga negara yang hidup dalam masyarakat yang 

beragam (Castro, 2013). 

Strategi pembelajaran dalam pendidikan multikultural meliputi dialog, observasi, dan 

penanganan kasus. Metode-metode ini membantu siswa untuk memahami dan menghargai 

keragaman budaya secara lebih mendalam (Ngalimun et al., 2022). Pendidikan 

multikultural sangat penting dalam masyarakat yang beragam karena membantu dalam 

membangun pemahaman budaya dan mendorong pengembangan sikap toleran (Jung, 

2022).  

Pengembangan toleransi di sekolah diperlukan untuk menerima perbedaan budaya. 

Sekolah yang mengadopsi pendekatan pendidikan berbasis multikultural cenderung 

mempromosikan perlakuan positif terhadap perbedaan budaya (Vasilyeva et al., 2022). 
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Tujuan utama dari pembelajaran multikultural adalah untuk membangun ketergantungan 

dan pemahaman lintas budaya. Ini menciptakan koneksi antara individu dari berbagai latar 

belakang dan mempromosikan koeksistensi yang harmonis (Ridho & Tumin, 2022). Proyek 

internasional yang diperkenalkan dalam pendidikan terapi okupasi menunjukkan 

bagaimana pembelajaran budaya dapat diterapkan secara global. Proyek percontohan ini 

berhasil menghubungkan siswa dari dua negara untuk pengalaman belajar budaya yang 

kaya (Lungulov & Gajić, 2022). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keuntungan dari pendekatan multikultural dalam pendidikan pendidikan 

multikultural memberikan berbagai manfaat, seperti pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, kecerdasan emosional, dan keterampilan karakter (Gay & Howard, 2000; Goh, 

2012). Dengan mengintegrasikan berbagai perspektif budaya dalam proses belajar, siswa 

tidak hanya belajar tentang mata pelajaran tertentu, tetapi juga tentang bagaimana 

menghargai dan memahami perbedaan budaya (Fox & Gay, 1995; Tomasello et al., 1993; 

Zilliacus et al., 2017). Hal ini sangat penting dalam masyarakat yang semakin global dan 

terhubung. 

Pengembangan model pengajaran bilingual menggabungkan bahasa Inggris dengan 

bahasa etnis dalam pengajaran bilingual membantu siswa mengembangkan keterampilan 

bahasa yang lebih baik dan menghargai warisan budaya mereka (Anderson, 2008; Zuchdi 

& Nurhadi, 2019). Di Indonesia, dengan keragaman bahasanya, model ini bisa membantu 

mempertahankan bahasa daerah sambil mempersiapkan siswa untuk bersaing di tingkat 

global. 

Integrasi pendekatan pendidikan multikultural dalam kurikulum pendekatan ini 

menekankan pentingnya memasukkan konten multikultural dalam kurikulum (Barry & 

Lechner, 1995). Di Indonesia, ini berarti memastikan bahwa bahan ajar dan metode 

pengajaran mencerminkan keragaman budaya bangsa. Pembelajaran sosial yang 

memperkuat toleransi dalam masyarakat multikultural sangat diperlukan untuk 

mempromosikan kohesi sosial dan persatuan nasional (Blum, 2014). 

Penggunaan analisis isi dalam bahan perpustakaan menganalisis data melalui analisis 

isi dari bahan perpustakaan membantu memahami bagaimana pendidikan multikultural 

diterapkan dan diinterpretasikan (Patrick, 2018). Ini juga berguna untuk menilai keefektifan 

materi pengajaran yang ada dalam mempromosikan pemahaman multikultural. 

Peningkatan keterampilan melalui pembelajaran multikultural pembelajaran berbasis 
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multikultural efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, karakter, dan 

kecerdasan emosional siswa (Supriyanto & Amrin, 2022). Menggunakan bahan ajar yang 

kaya akan konteks budaya, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak dan 

mengembangkan kompetensi yang lebih luas (Gay & Howard, 2000). 

Pengaruh pembelajaran multikultural terhadap nasionalisme pembelajaran 

multikultural dan literasi budaya berkontribusi positif terhadap sikap nasionalisme 

(Zilliacus et al., 2017). Dengan memahami dan menghargai keragaman budaya, siswa dapat 

mengembangkan rasa kebanggaan dan tanggung jawab terhadap bangsa mereka. Tahapan 

pembelajaran multikultural pembelajaran multikultural melibatkan beberapa tahapan: 

analisis, strategi, dan perencanaan. Ini mencakup analisis kebutuhan siswa, merancang 

strategi yang efektif untuk mengajarkan konsep-konsep multikultural, dan merencanakan 

pelajaran yang mempromosikan pemahaman budaya. 

Metode pengajaran yang berpusat pada siswa metode seperti diskusi, bermain peran, 

dan pembelajaran yang berpusat pada siswa mendorong keterlibatan aktif dan pemahaman 

mendalam (Barraket, 2005). Pendekatan ini sangat penting dalam pendidikan multikultural 

karena memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan memahami perspektif yang 

berbeda melalui interaksi langsung (McGee & Banks, 1995). Pendidikan sebagai proses 

pembentukan kemampuan manusia pendidikan adalah proses membentuk kemampuan 

manusia dan mencapai tujuan yang lebih tinggi (Walker, 2010). Dalam konteks ini, 

pendidikan multikultural berperan penting dalam membentuk warga negara yang mampu 

memahami dan menghargai perbedaan, serta bekerja sama dalam masyarakat yang beragam 

(Arifin & Hermino, 2017). 

Kekurangan dalam pengembangan toleransi di pendidikan multikultural Indonesia 

meskipun ada banyak manfaat, pendidikan multikultural di indonesia masih memiliki 

kekurangan dalam pengembangan toleransi (Raihani, 2018; Utomo & Wasino, 2020). Ini 

mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman atau pelaksanaan yang tidak konsisten di 

sekolah-sekolah. Perlunya pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk 

demokrasi dan kebebasan masyarakat pendidikan multikultural harus fokus pada 

pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang mendukung demokrasi dan 

kebebasan dalam masyarakat (Gay, 1997). Ini termasuk kemampuan untuk menghargai 

perbedaan dan bekerja sama secara efektif dengan orang lain dari latar belakang budaya 

yang berbeda. 

Perspektif internasional dalam terapi okupasi siswa di as yang belajar tentang terapi 

okupasi memperoleh perspektif baru tentang kesamaan dan perbedaan internasional (Law 
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et al., 2022). Ini membantu mereka memahami bagaimana keahlian mereka bisa diterapkan 

dalam berbagai konteks budaya. Simulasi sebagai alat pembelajaran simulasi dan tanya-

jawab merupakan alat yang efektif untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi 

masalah yang beragam melalui diskusi kritis. Ini penting dalam konteks multikultural, di 

mana siswa perlu belajar bagaimana menangani berbagai situasi dengan sensitivitas budaya 

yang tepat (Lee & Greene, 2004). 

Pendidikan yang relevan secara budaya prinsip-prinsip pendidikan yang relevan 

secara budaya sangat penting untuk membuat pembelajaran lebih bermakna bagi siswa 

(Lim et al., 2019). Misalnya, menggunakan etnomatematika dalam pengajaran matematika 

membantu siswa menghubungkan konsep matematika dengan pengalaman budaya mereka 

sendiri. Pengembangan sistem nilai pribadi proses pengembangan sistem nilai pribadi 

adalah proses yang berlangsung terus-menerus. Pendidikan harus fokus pada 

pengembangan kapasitas untuk memahami makna budaya dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Lee, 2008). 

Efektivitas game pendidikan untuk pelatihan perawatan lintas budaya permainan 

pendidikan dapat menjadi alat yang efektif dan menarik untuk pelatihan perawatan lintas 

budaya (Nyman & Berg, 2018). Studi di masa depan harus fokus pada desain acak dan hasil 

yang terkait dengan pasien untuk mengevaluasi dampak yang lebih luas dari metode ini. 

Perlunya pelatihan guru untuk mendukung pembelajaran berbasis budaya pendidikan dan 

pelatihan guru sangat penting untuk mendukung pembelajaran berbasis budaya (Zuchdi & 

Nurhadi, 2019). Guru perlu dilatih untuk mengintegrasikan elemen budaya dalam 

pengajaran mereka secara efektif. Kategori koneksi matematika dalam pembelajaran 

berbasis budaya pembelajaran berbasis budaya mendukung perkembangan koneksi 

matematika siswa dalam tiga kategori: pemahaman, representasi, dan justifikasi. Ini 

membantu siswa melihat bagaimana konsep matematika berhubungan dengan kehidupan 

nyata dan budaya mereka sendiri. 

Pendekatan multikultural dalam pendidikan memiliki banyak manfaat. Beberapa 

manfaat utama yang diuraikan dalam teks termasuk; (1) Pendidikan multikultural 

memperkaya perkembangan kognitif dan sosial siswa dengan mengenalkan mereka pada 

perspektif dan pengalaman yang beragam (Fox & Gay, 1995). (2) Melalui eksposur 

terhadap berbagai budaya dan pandangan, siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis yang lebih baik (Gruber & Boreen, 2003). (3) Pendidikan multikultural juga 

berperan dalam membentuk karakter siswa dan meningkatkan kecerdasan emosional 

mereka, yang penting untuk berinteraksi dalam masyarakat yang beragam (Goh, 2012). (4) 
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Memahami dan menghargai perbedaan budaya, siswa dapat mengembangkan sikap yang 

lebih toleran dan nasionalis (Utomo & Wasino, 2020). 

Pembelajaran sosial merupakan alat yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai 

toleransi dalam diri siswa. Dengan memfokuskan pada pengajaran yang berpusat pada 

siswa, pendidikan sosial dapat membantu siswa memahami dan menghargai keberagaman 

dalam masyarakat (Parker, 2016). Beberapa pendekatan yang disebutkan dalam teks 

meliputi; (1) Pembelajaran berpusat pada siswa, metode ini memungkinkan siswa untuk 

menjadi aktif dalam proses belajar, sehingga mereka dapat lebih terlibat dan memahami 

materi dari berbagai sudut pandang (Lee & Hannafin, 2016). (2) Strategi pembelajaran 

multikultural, guru dapat menerapkan strategi pembelajaran yang menekankan pentingnya 

keberagaman dan inklusivitas dalam materi pelajaran sosial (Banks et al., 2001). (3) 

Perencanaan yang matang, pendidikan multikultural memerlukan analisis dan perencanaan 

yang hati-hati untuk memastikan bahwa semua siswa mendapatkan pengalaman belajar 

yang bermakna (Tonbuloglu et al., 2016). 

Meskipun pendidikan multikultural menawarkan banyak manfaat, implementasinya 

di Indonesia masih menghadapi beberapa tantangan dalam hal pengembangan toleransi. 

Penting untuk mempromosikan perlakuan positif terhadap perbedaan budaya dan 

mengintegrasikan pendidikan berbasis multikultural dalam sistem pendidikan nasional 

untuk menciptakan masyarakat yang lebih toleran dan inklusif. Pendidikan multikultural 

juga membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk 

berpartisipasi dalam demokrasi (Marri, 2005; Goh, 2012). Melalui pengalaman lintas 

budaya yang positif, siswa dapat belajar untuk menghargai dan menghormati perbedaan, 

yang merupakan dasar dari partisipasi yang efektif dalam masyarakat demokratis (Bishop 

& Hamot, 2001). 

Simulasi dan debriefing adalah metode yang efektif dalam mempersiapkan siswa 

untuk berinteraksi dengan klien yang beragam (Spinner-Gelfars, 2013). Metode ini 

mendorong diskusi kritis dan kolaborasi, yang penting dalam mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang budaya lain dan bagaimana berinteraksi dengan mereka 

secara efektif (Barraket, 2005; MacPherson, 2010). Model pembelajaran matematika 

berbasis budaya lokal dapat memiliki efek mendidik yang positif, termasuk peningkatan 

motivasi siswa, cinta terhadap budaya, dan pemahaman yang lebih baik tentang 

matematika. Hal ini menunjukkan bagaimana pendidikan multikultural dapat diterapkan 

secara efektif dalam berbagai disiplin ilmu untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Lee & 

Hannafin, 2016; Parker, 2016). 
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Pendidikan yang relevan secara budaya memperkuat keterhubungan siswa dengan 

sekolah mereka. Dengan menyelaraskan konten pembelajaran dengan budaya siswa, 

pendidikan menjadi lebih bermakna dan relevan, yang pada gilirannya meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses belajar. 

 

5. IMPLIKASI 

Dalam pendidikan, ras, etnisitas, dan status sosial ekonomi seringkali menjadi faktor 

penentu yang mempengaruhi akses serta kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa. 

Siswa dari latar belakang ras dan etnis yang berbeda sering menghadapi diskriminasi atau 

stereotip yang dapat memengaruhi pengalaman belajar mereka. Untuk mengatasi hambatan 

ini, pendidikan multikultural diimplementasikan guna mengintegrasikan materi 

pembelajaran yang mencerminkan serta menghormati keberagaman budaya siswa 

(Keengwe, 2010; Lim et al., 2019). Memahami dan menghargai perbedaan ini sangat 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung 

perkembangan identitas budaya siswa, sehingga mereka dapat mengembangkan 

keterampilan akademik dan sosial secara optimal. 

Selain ras dan etnisitas, status sosial ekonomi siswa juga memainkan peran krusial 

dalam menentukan akses mereka terhadap sumber daya pendidikan yang berkualitas. Siswa 

dari keluarga berpenghasilan rendah cenderung memiliki keterbatasan dalam mengakses 

teknologi, buku, maupun kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mendukung proses 

pembelajaran mereka. Untuk mengatasi ketimpangan ini, pendidikan multikultural 

mendorong kesetaraan dengan menyediakan dukungan tambahan bagi siswa yang 

membutuhkan serta mengadaptasi metode pengajaran agar lebih sesuai dengan 

keberagaman latar belakang sosial ekonomi (Barry & Lechner, 1995; Gruber & Boreen, 

2003; Chima et al., 2024). Dengan demikian, pendidikan dapat berfungsi sebagai alat untuk 

meningkatkan mobilitas sosial dan mengurangi kesenjangan akademik antar kelompok 

siswa. 

Tidak hanya ras, etnisitas, dan status sosial ekonomi, faktor lain seperti gender, 

agama, dan kemampuan juga turut memengaruhi pengalaman belajar siswa. Ketimpangan 

gender dapat terlihat dalam pemilihan mata pelajaran, partisipasi dalam kelas, serta 

ekspektasi sosial yang dikenakan terhadap siswa. Pendidikan multikultural bertujuan untuk 

mengurangi bias gender dengan memberikan kesempatan yang setara bagi semua siswa 

tanpa memandang jenis kelamin mereka (Gay & Howard, 2000; Banks et al., 2001). Selain 

itu, perbedaan agama juga berperan dalam membentuk nilai-nilai dan cara pandang siswa 
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terhadap dunia. Pendidikan multikultural berupaya menghargai keberagaman agama 

dengan mengintegrasikan pemahaman lintas agama ke dalam kurikulum guna mendorong 

toleransi dan penghormatan terhadap keyakinan yang berbeda. Dalam hal kemampuan, 

setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan serta kebutuhan belajar yang beragam (Parker, 

2016; Chima et al., 2024). Oleh karena itu, metode pengajaran yang adaptif sangat 

diperlukan agar semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan pendidikan 

khusus, dapat berpartisipasi secara penuh dalam lingkungan belajar yang inklusif (Barraket, 

2005; Utomo & Wasino, 2020). 

Pendekatan pendidikan multikultural sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

beragam siswa dengan lebih efektif. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah 

penggunaan bahasa target secara bertahap untuk mengurangi beban kognitif dalam 

pembelajaran bahasa kedua. Selain itu, pendidikan sosial berperan dalam membangun 

karakter toleran dalam masyarakat multikultural serta mendorong perubahan perspektif dan 

perilaku sosial (Gay, 1997; Parker, 2016; Utomo & Wasino, 2020). Pada tingkat pendidikan 

tinggi, pendidikan multikultural juga berfungsi sebagai sarana dalam mengembangkan 

pemikiran kritis dan kecerdasan emosional (Gruber & Boreen, 2003; Tonbuloglu et al., 

2016). Melalui desain pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 

pengalaman belajar menjadi lebih bermakna. Penerapan pembelajaran berbasis 

multikultural tidak hanya memperkuat sikap nasionalis pada siswa, tetapi juga 

menanamkan kesadaran serta penghormatan terhadap keragaman budaya dalam kurikulum 

studi sosial (Barry & Lechner, 1995; Banks et al., 2001). 

Di Indonesia, penerapan pendidikan multikultural masih menghadapi berbagai 

tantangan. Sekolah memiliki peran penting dalam mengenali dan merayakan keragaman 

siswa melalui pengembangan pemahaman yang positif terhadap perbedaan budaya. Strategi 

ini penting untuk meningkatkan kesadaran dan penghormatan terhadap pluralitas sosial 

(Zuchdi & Nurhadi, 2019; Utomo & Wasino, 2020). Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan adalah pembelajaran berbasis budaya lokal, yang mampu memotivasi siswa 

dalam belajar serta meningkatkan apresiasi terhadap warisan budaya mereka sendiri. 

Dalam konteks yang lebih luas, pengembangan pedagogi berbasis budaya dari perspektif 

etnomatematika juga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memperkuat 

keterhubungan siswa dengan lingkungan sekolah mereka (Keengwe, 2010; Lim et al., 

2019; Chima Abimbola Eden et al., 2024). 

Untuk mengembangkan keterampilan dan nilai-nilai dalam pendidikan multikultural, 

pendekatan pembelajaran berbasis simulasi dapat digunakan untuk meningkatkan 
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kompetensi budaya siswa dalam berbagai bidang, termasuk pekerjaan sosial. Simulasi yang 

disertai dengan debriefing dapat membantu siswa dalam memahami serta menghadapi 

tantangan keberagaman dengan lebih baik (Gruber & Boreen, 2003; Keengwe, 2010). 

Selain itu, pendidikan dan pelatihan yang menekankan pada pemahaman makna budaya 

dan pemilihan elemen multikultural yang tepat sangat penting untuk meningkatkan 

keterhubungan siswa dengan proses belajar mereka. Integrasi nilai-nilai budaya dalam 

pendidikan multikultural juga memungkinkan siswa untuk membangun sistem nilai pribadi 

yang sejalan dengan lingkungan sosial mereka (Gruber & Boreen, 2003; Law et al., 2022). 

Untuk memastikan implementasi yang efektif dalam masyarakat yang beragam secara 

budaya, pendekatan pendidikan yang berpusat pada siswa melalui diskusi, bermain peran, 

dan demonstrasi dapat menjadi strategi yang tepat (Fox & Gay, 1995; Supriyanto & Amrin, 

2022). Dengan pendekatan yang komprehensif ini, pendidikan multikultural dapat menjadi 

alat yang ampuh dalam membentuk masyarakat yang lebih inklusif, toleran, dan harmonis. 

 

6. KESIMPULAN 

Pendidikan multikultural memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung keberagaman siswa dari berbagai latar 

belakang. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam kurikulum, 

pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana akademik tetapi juga sebagai alat untuk 

membangun karakter, toleransi, dan kesadaran sosial siswa. Berbagai tantangan, seperti 

ketimpangan sosial ekonomi dan dominasi epistemologi Barat, masih menjadi hambatan 

dalam penerapan pendidikan multikultural, terutama di Indonesia. Namun, dengan strategi 

yang tepat, seperti penggunaan metode pengajaran adaptif, integrasi budaya dalam buku 

pelajaran, serta penerapan pembelajaran berbasis simulasi, pendidikan multikultural dapat 

menjadi solusi efektif dalam membangun masyarakat yang lebih harmonis dan menghargai 

perbedaan budaya. 
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